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SELEKSI KERAGAMAN PADI MENTIK WANGI GENERASI M1 HASIL 
IRADIASI SINAR GAMMA. Skripsi: Yovie Winayu Asekti (H0714156). 
Pembimbing: Prof. Dr. Ir. Ahmad Yunus, M.S., Prof. Dr. Ir. Edi Purwanto, M.Sc. 
Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta.  
Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan (beras) utama di 
Indonesia, kebutuhan beras setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan. 
Mentik Wangi merupakan padi varietas lokal dari Magelang, Jawa Tengah, 
Indonesia. Padi varietas Mentik Wangi mempunyai kekurangan antara lain masa 
panen cukup lama (4 bulan), batang tidak kokoh menyebabkan mudah roboh dan 
mengurangi hasil produktivitas padi. Untuk meningkatkan mutu dan mengurangi 
kelemahan atau menghilangkan pada padi Mentik Wangi melalui pemuliaan 
tanaman. Pemuliaan tanaman pada penelitian ini dengan teknologi iradiasi sinar 
gamma. Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan individu baru yang mempunyai 
sifat lebih unggul (umur panen pendek, berbatang pendek dan jumlah produksi 
lebih tinggi). 
Penelitian dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian, Universitas 
Sebelas Maret, Palur, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Mei - Desember 2017. Penelitian berupa percobaan 
dengan mengamati dan menyeleksi setiap individu masing-masing dosis iradiasi 
dengan membandingkan nilai rata-rata perlakuan kontrol (0 Gy). Total benih padi 
yang digunakan berjumlah 695 benih dengan pembagian 100 benih perlakuan 
kontrol, 237 benih perlakuan dosis 150 Gy, 250 benih perlakuan dosis 200 Gy dan 
108 benih perlakuan dosis 250 Gy. Data dianalisis secara deskriptif dengan 
membandingkan setiap individu tanaman pada dosis iradiasi dengan rata-rata 
kontrol. Variabel peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan total, 
jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah biji per malai, indeks kelebatan 
malai, bobot 1000 biji, berat gabah per rumpun dan umur panen. 
Hasil penelitian menunjukkan diperoleh beberapa tanaman mutan lebih 
unggul, memiliki umur panen lebih pendek, tinggi tanaman berbatang pendek dan 
jumlah produksi lebih tinggi tanaman yang memiliki umur panen lebih pendek 
dengan dosis iradiasi 150 Gy dengan kode tanaman T1 – T15 dan 200 Gy dengan 
kode tanaman T1 – T25 dengan umur panen 95 hari setelah tanam (HST), 
tanaman yang memiliki tinggi tanaman pendek pada dosis iradiasi 200 Gy dengan 
kode tanaman T203 yang memiliki tinggi 66 cm dan hasil produktivitas tinggi yang 
meliputi jumlah anakan produktif tertinggi pada dosis iradiasi 200 Gy dengan kode 
tanaman T21 dengan jumlah 53 anakan, jumlah biji per malai tertinggi pada dosis 
iradiasi 150 Gy dengan kode tanaman T86 dengan jumlah biji 240 biji dan berat 
gabah per rumpun tertinggi pada dosis iradiasi 150 Gy  dengan kode tanaman 
T195 dengan berat 146,24 gram. Pemberian iradiasi sinar gamma 
mengindikasikan terjadinya mutasi dari keragaman genetik yang lebih luas pada 
nilai kisaran dan rata-rata masing-masing perlakuan dibandingkan keragaman 









SELECTION OF VARIATION OF MENTIK WANGI RICE M1 GENERATION 
FROM GAMMA RAY IRADIATION. Thesis: Yovie Winayu Asekti (H0714156). 
Supervisor: Prof. Dr. Ir. Ahmad Yunus, M.S., Prof. Dr. Ir. Edi Purwanto, M.Sc. 
Courses: Agrotechnology, Faculty of Agriculture, University of Sebelas Maret 
(UNS) Surakarta. 
Rice (Oryza sativa L.) is the main food crop in Indonesia and its need is 
increasing every year. Mentik Wangi is a local rice variety from Magelang, Central 
Java, Indonesia. Mentik Wangi rice variety have relatively long lifespan (4 months), 
it stems was tend to collapsed could reduce the yield of rice productivity. An effort 
that can be done to improve the quality and reduce the losses on Mentik Wangi 
rice trough plant breeding methods. Most recent plant breeding method is the 
utilization of gamma ray irradiation technology. The purpose of this study is to 
produce new individuals with superior properties (short harvest age, short stems 
and high yield). 
The experiment was conducted at Experimental Field of Agriculture Faculty, 
Universitas Sebelas Maret, Palur, Mojolaban Subdistrict, Sukoharjo District from 
May to December 2017. The experimental study was performed by observing and 
selecting each individual from gamma ray irradiation on each dose and comparing 
the characteristic variation to control treatment (0 Gy). Total seedlings used were 
695 seeds with 100 seeds of control treatment, 237 seed of 150 Gy irradiation 
dose, 250 seeds of 200 Gy dose, and 108 seeds of 250 Gy irradiation dose. Data 
were analyzed descriptively by comparing each individual plant from irradiated 
dose treatment with control. The variables observed were plant height, total 
number of tillers, number of productive tillers, panicle length, number of seeds per 
panicle, panicle density index, weight of 1000 seeds, seeds weight per clump and 
harvest age. 
The results showed that some of the mutant plants were superior, had 
shorter crop lifespan, short stems and higher production as shown in 150 Gy 
irradiation doses treatment by T1 - T15 plant codes and 200 Gy by T1 - T25 plant 
codes with 95 days harvest age, short plant height which is 66 cm as shown in 200 
Gy irradiation dosage by T203 plant code, and high productivity which include 
highest number of productive tiller of 53 seedlings in 200 Gy irradiation dose 
treatment by T21 plant code, the highest number of seeds per panicle of 240 seeds 
in 150 Gy irradiation dosage treatment by T86 plant code, and highest seed 
quantity per clump of 14,24 gram in 150 Gy irradiation dosage by T195 plant code. 
Gamma-ray irradiation indicate a mutation in wider genetic diversity in the range 
and average value of variables from each treatment compared to the narrower 
genetic variation in the control treatment (0 Gy). 
 
